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KETUA PANITIA KONFERENSI ILMIAH AKUNTANSI 1

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, bahwa lkatan Akuntan Indonesia
Kompartemen Akuntan Pendidik (IAl KAPd) Wilayah Jakarta-Banten bekerjasama dengan
Universitas Mercu Buana, Universitas Trisakti, Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Indonesia
Rawamangun, Universitas Veteran UPN Jakarta, Institut Bisnis Nusantara, Universitas 17
Agustus 1945 Jakarta, Universitas Muhammadiyah Jakarta, Universitas Islam Negeri Jakarta,
STIE Buddhi Tangerang, Universitas Nasional, dan STIE Kalbis menyelenggarakan Konferensi
limiah Akuntansi dengan tema : “SINERGI PERAN AKUNTAN DAN OTORITAS JASA
KEUANGAN DALAM MENINGKATKAN TRANSPARANSI DAN AKUNTABILITAS PELAPORAN
KEUANGAN”,

Konferensi ini diselenggarakan dalam rangka pengembangan kelilmuan pada bidang
Akuntansi di Indonesia. Kegiatan konferensi ini dilaksanakan dengan tujuan mengelaborasi
praktik dan riset tidak hanya di bidang akuntansi tetapi juga bidang ilmu lain yang relevan.

Kegiatan ini terbagi dalam 4 kelompok kegiatan sebagai berikut:

1. Seminar nasional

2. Student Colloquium untuk S1, S2 dan S3

3. Workshop Metodologi Penelitian Akuntansi

4. Call for Papers

Melalui kegiatan Konferensi IImiah Akuntansi yang pertama ini, Ikatan Akuntan
Indonesia Kompartemen Akuntan Pendidik (IAl KAPd) Wilayah Jakarta & Banten bersama
berbagai Perguruan Tinggi di wilayah Jakarta dan Banten, mengusung sebuah isu aktual yang
diharapkan dapat menjembatani harmonisasi sinergitas peran antara Otoritas Jasa Keuangan
dengan Profesi Akuntan di Indonesia yang diharapkan dapat meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas lembaga keuangan.
Panitia penyelenggara menyampaikan terimakasih kepada semua pihak terutama para
pemakalah dari berbagai Perguruan Tinggi Di Indonesia yang telah berpartisipasi dalam
kegiatan Konferensi limiah Akuntansi 1 ini.

lakarta, 12 Februari 2014
Panitia Konfrensi limiah Akuntansi 1
Ketua Panitia,

Dr. Istianingsih, Ak.



KETUA IKATAN AKUNTAN INDONESIA KOMPARTEMEN AKUNTAN PENDIDIK

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas Rahmat, Barokah serta
Perkenan-Nya sehingga dapat terselenggaranya kegiatan ilmiah tingkat nasional dalam
bidang Akuntansi dengan agenda: Seminar, Call for Papers dan Students Colloguium.
Kegiatan ini dinamakan dengan sebutan Konferensi Ilimiah Akuntansi (KIA). Kegiatan
Konferensi limiah Akuntansi ini merupakan salah satu program kerja IAl KAPd Wilayah
Jabodetabek dan Banten yang bertujuan untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan
dalam bidang Akuntansi yang sekaligus sebagai media komunikasi ilmiah antar kalangan
perguruan tinggi di seluruh Indonesia dengan dunia praktik, yang dikemas melalui kegiatan
seminar ilmiah, presentasi proposal penelitian ilmiah, dan presentasi paper hasil penelitian.

Eksistensi Konferensi llmiah Akuntansi ini diharapkan dapat melengkapi forum-forum
ilmiah Akuntansi yang sudah ada sebelumnya, seperti Simposium Nasional Akuntansi atau
forum ilmiah Akuntansi lainnya. Namun demikian, ada hal yang berbeda dan unik dari
kegiatan ini dibanding dengan forum ilmiah akuntansi lainnya. Dalam Konferensi limiah
Akuntansi ini ada Sesi Students Colloquium. Students Collquium hiasanya diperuntukkan bagi
mahasiswa S3 untuk mempresentasikan proposal penelitiannya. Namun demikian, dalam
kegiatan ini tidak hanya memberikan kesempatan kepada mahasiswa S3 saja, melainkan juga
memberikan kesempatan kepada mahasiswa S2 dan S1 Akuntansi di seluruh Indonesia untuk
turut berperan serta dalam mempresentasikan proposal penelitiannya agar mendapatkan
telaah dan masukan dari para pakar di bidang akuntansi, sehingga diharapkan memperoleh
hasil penelitian yang berkualitas.

Program Konferensi llmiah Akuntansi ini rencananya akan dilaksanakan secara

reguler. Perguruan Tinggi di Wilayah Jabodetabek & Banten (baik Negeri maupun Swasta)
akan diberikan kesempatan sebagai penyelenggara kegiatan ini secara bergantian.
Kesempatan pertama sebagai penyelenggara kegiatan Konferensi limiah Akuntansi Tahun
2014 ini diberikan kepada Universitas Mercu Buana Jakarta.
Ucapan terima kasih dan apresiasi yang setinggi-tingginya diberikan kepada para pengurus
lkatan Akuntan Indonesia Kompartemen Akuntan Pendidik (IAl KAPd) Wilayah Jabodetabek
dan Banten Periode 2012-2014, segenap panitia Konferensi limiah Akuntansi Pertama (KIA 1)
Tahun 2014, serta semua pihak yang turut serta dalam mendukung kesuksesan
terselenggaranya kegiatan ini. Semoga kegiatan ini membawa manfaat bagi pengembangan
Akuntansi yang dapat berkontribusi bagi kemajuan dan kejayaan Bangsa Indonesia, Aamiin..

Akhir kata, semoga Allah meridhoi dan selalu memberkahi setiap niat dan langkah
kita, Aamiiin....

Jakarta, 13 Februari 2014
Ketua Ikatan Akuntan Indonesia
Kompartemen Akuntan Pendidik

Dr. Supriyadi, M.Sc, CMA, CA, Ak
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Abstract

This research aims to examine the influence of disclosure of corporate social responsibility, good
corporate governance and intellectual property on the firm value of non financial companies listed on
Indonesia Stock Exchange at year 2012.

This type of research is a causal research using purposive sampling technique with 392
companies as population and 63 companies as samples. The criteria used in sample selection process
were that non-financial companies were listed in Indonesia Stock Exchange at year 2012 and explain
their PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan) on their annual reports or
sustainability reports that were analyzed with analysis model multiple linear regression. The data used
from financial statements and sustainable report. Hypothesis testing using t test and F test.

The results obtained simultaneously and that partial disclosure of corporate social responsibility,
good corporate governance and intellectual property influence company’s value. While partially
corporate social responsibility and good corporate governance with control variables are number of
independent commissioners board significant influence firm value with the proxy Tobin’s Q. But,
Intellectual property did not have significant influence on firm value.

Keywords . corporate social responsibility, good corporate governance, intellectual property, firm

value
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan saat ini menunjukkan penilaian kinerja perusahaan tidak hanya berorientasi
sempit pada faktor keuangan saja. Investor mulai melirik faktor non keuangan untuk dijadikan acuan
dalam menentukan investasinya diantaranya adalah corporate social responsibility, good corporate
governance dan intellectual property sebuah perusahaan. Pengukuran kinerja dengan berbasis non
keuangan tersebut juga menjadi perhatian dibeberapa penelitian sebelumnya yaitu penelitian Thohiri
(2011) dan Andyani dkk (2008).

Pergeseran orientasi pengukuran kinerja perusahaan tersebut sangat dipengaruhi oleh banyaknya
dampak sosial dan lingkungan yang terjadi sebagai akibat kegiatan perusahaan yang hanya berorientasi
sempit yaitu optimalisasi laba, sehingga sudah seharusnya perusahaan tidak menutup mata akan dampak
lingkungan yang ditimbulkan dari kegiatannya. Oleh karena itu, di Indonesia terbit Undang-Undang
Perseroan Terbatas No.40 Pasal 74 tahun 2007, dimana perusahaan yang melakukan kegiatan usaha di
bidang/berkaitan dengan sumber daya alam wajib melakukan tanggung jawab sosial dan lingkungan.

Sebelum terbit Undang-Undang Perseroan Terbatas No.40 Pasal 74 tahun 2007, kepedulian
terhadap lingkungan hanya sekedar kegiatan sukarela. Alhasil, sekarang kepedulian atas lingkungan
menjadi suatu kewajiban. Setiap perusahaan berlomba-lomba untuk mengungkapkan kegiatan lingkungan
mereka sebagai bagian dari strategi non keuangan untuk meningkatkan nilai perusahaan baik dimata
investor ataupun dimasyarakat.

Eipstein dan Freedman (1994), dalam Anggraini (2006), menemukan bahwa investor individual
tertarik terhadap informasi sosial yang dilaporkan dalam laporan tahunan. Untuk itu dibutuhkan suatu
sarana yang dapat memberikan informasi mengenai aspek sosial, lingkungan dan keuangan secara
sekaligus. Sarana tersebut dikenal dengan nama laporan keberlanjutan (sustainability).

Corporate social responsibility merupakan salah satu alternatif yang banyak diminati oleh

perusahaan-perusahaan dewasa ini. Darwin (2004) mendefinisikan corporate social responsibility adalah



mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan
dan sosial ke dalam operasinya dan interaksinya dengan stakeholders yang melebihi tanggung jawab
organisasi di bidang hukum. Untuk menunjukkan bahwa perusahaan adalah warga dunia bisnis yang baik,
maka perusahaan dapat membuat pelaporan atas pelaksanaan aktivitas-aktivitas sosial dan lingkungan
yang telah dilakukan oleh perusahaan, yaitu dengan menggunakan beberapa standar Corporate Social
Responsibility yang dapat digunakan.

Berdasarkan peratuaran BAPEPAM LK No Kep-38/PM/1996 yaitu laporan keuangan tahunan
yang disajikan oleh perusahaan terdapat dua jenis pengungkapan, yaitu pengungkapan wajib (mandatory
disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure). Maka pada bagian pengungkapan
sukarela, perusahaan berusaha menyajikan aktivitas corporate social responsibility yang berkaitan dengan
publik, serta kontribusi apa saja yang telah diberikan perusahaan kepada masyarakat lingkunganya.
Praktek dan pengungkapan corporate social responsibility merupakan implementasi dari pelaksanaan
konsep good corporate governance yang prinsipnya antara lain menyatakan bahwa dalam menjalankan
perusahaan terdapat struktur dan proses yang harus diterapkan dalam rangka meningkatkan nilai saham
dalam jangka panjang dengan memperhatikan kepentingan stakeholders yang lain (pemegang saham,
kreditur, pemasok, pelanggan, pegawai perusahaan, pemerintah dan masyarakat yang berinteraksi dengan
perusahaan).

Corporate social responsibility mempunyai keterkaitan erat dengan good corporate governance.
Seperti dua sisi mata uang, keduanya mempunyai kedudukan yang sama kuat namun saling berhubungan
satu sama lain. Corporate social responsibility berorientasi pada stakeholders, dimana hal ini sejalan
dengan salah satu dari empat prinsip utama good corporate governance yaitu pertanggungjawaban
(responsibility). Masalah etika bisnis dan akuntabilitas semakin mendapat perhatian dari masyarakat pada
umumnya tak terkecuali para investor. Pelaksanaan good corporate governance yang baik dan sesuai
dengan peraturan yang berlaku akan membuat investor merespon secara positif terhadap kinerja

perusahaan dan meningkatkan nilai pasar perusahaan (Retno dan Priantinah, 2012).



Strategi non keuangan lainnya yang dapat meningkatkan nilai perusahaan adalah intellectual
property. Menurut World Intellectual Property Organization (WIPO), Intellectual Property didefinisikan
sebagai asset tidak berwujud yang dimiliki oleh perusahaan dan dilindungi secara hukum. Intellectual
property dalam forum industri meliputi paten, merek, desain industri, indikasi geografis, rahasia dagang
dan desain tata letak sirkuit terpadu.

Intellectual property yang dimiliki oleh setiap perusahaan adalah berbeda, sesuai dengan ukuran
perusahaan tersebut. Dewasa ini perusahaan berlomba-lomba untuk bisa melaksanakan research and
development (R & D) untuk menciptakan inovasi baru yang bermanfaat bagi perusahaan dan berimbas
pada peningkatan nilai perusahaan. Intellectual property juga mampu mempengaruhi investor untuk
menentukan pada perusahaan mana akan melakukan investasi disamping pelaksanaan corporate social
responsibility dan good corporate governance. Seperti yang diungkapkan oleh Andayani dkk (2008)
bahwa intellectual property mempunyai peran yang penting dalam menentukan nilai suatu perusahaan
dan menjadi variabel yang dipertimbangkan oleh investor dalam menentukan investasi. Penelitian ini
merupakan replikasi dari penelitian Andayani dkk (2008) dengan memperbarui data penelitian yaitu
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012 dan memiliki nilai PROPER dari kementrian
lingkungan hidup.

1.2 Perumusan Masalah

Apakah corporate social responsibility, good corporate governance dan intellectual property

merupakan strategi non keuangan yang penting untuk dilaksanakan oleh manajemen dalam rangka

meningkatkan nilai perusahaan?”

2. TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1. Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis
2.1.1 Corporate Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan
Berdasarkan peratuaran BAPEPAM LK No Kep-38/PM/1996 yaitu laporan keuangan tahunan

yang disajikan oleh perusahaan terdapat dua jenis pengungkapan, yaitu pengungkapan wajib (mandatory



disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure). Maka pada bagian pengungkapan
sukarela, perusahaan berusaha menyajikan aktivitas corporate social responsibility yang berkaitan dengan
publik, serta kontribusi apa saja yang telah diberikan perusahaan kepada masyarakat lingkunganya.
Perusahaan mengungkapkan suatu informasi apabila informasi tersebut dinilai dapat
meningkatkan nilai perusahaan. Pengungkapan informasi tersebut bahkan dilakukan secara sukarela
dengan tujuan peningkatan nilai perusahaan. Salah satu diantaranya adalah pengungkapan informasi
corporate social responsibility sebagai keunggulan kompetitif perusahaan. Perusahaan yang memiliki
kinerja lingkungan dan sosial yang baik akan direspon positif oleh investor melalui peningkatan harga
saham. Apabila perusahaan memiliki kinerja lingkungan dan sosial yang buruk maka akan muncul
keraguan dari investor sehingga direspon negative melalui penurunan harga saham (Almilia dan

Wijayanto, 2007).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Andayani dkk (2008), Murwaningsari (2009) dan Rustiarini

(2010) menemukan bahwa pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan dengan Tobin’s Q sebagai proksi dari nilai perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis dalam
penelitian ini adalah :

H, : Pengungkapan corporate social responsibility mempunyai pengaruh positif terhadap

nilai suatu perusahaan.

2.1.2 Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan
Kepemilikan Manajerial Terhadap Nilai Perusahaan

Agency teory menyatakan bahwa pemisahan antara kepemilikan dan pengelolaan perusahaan
dapat menimbulkan konflik keagenan. Konflik keagenan disebabkan prinsipal dan agen mempunyai
kepentingan sendiri-sendiri yang saling bertentangan karena agen dan prinsipal berusaha memaksimalkan

utilitasnya masing-masing. Menurut Tendi Haruman (2008), perbedaan kepentingan antara manajemen



dan pemegang saham mengakibatkan manajemen berperilaku curang dan tidak etis sehingga merugikan
pemegang saham. Oleh karena itu diperlukan suatu mekanisme pengendalian yang dapat mensejajarkan
perbedaan kepentingan antara manajemen dengan saham.

Manajer perusahaan yang sekaligus bertindak sebagai pemegang saham diyakini dapat bekerja
secara maksimal sehingga kinerja keuangan yang baik akan berimbas pula pada peningkatan nilai
perusahaan. Penelitian yang mengkaitkan kepemilikan manajemen dengan nilai perusahaan telah banyak
dilakukan namun dengan hasil yang berbeda-beda pula. Penelitian yang dilakukan oleh Nurlela dan
Islahudin (2008) menyimpulkan bahwa kepemilikan manajerial mempunyai pengaruh terhadap
peningkatan nilai perusahaan. hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Thohiri (2011). Oleh
karena itu, hipotesis dalam penetian ini adalah :

H, : Kepemilikan manajerial mempunyai pengaruh positif terhadap nilai suatu perusahaan.
Kepemilikan Institusional Terhadap Nilai Perusahaan

Kepemilikan institusional pada dasarnya bertindak sebagai pihak yang memonitoring kinerja
manajemen perusahaan. Shleifer dan Vishny (dikutip oleh Tendi Haruman, 2008) menyatakan bahwa
jumlah pemegang saham besar mempunyai arti penting dalam memonitor perilaku manajer dalam
perusahaan. Dengan adanya kepemilikan institusional akan dapat memonitor tim manajemen secara
efektif dan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini berarti menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional menjadi mekanisme yang handal sehingga mampu memotivasi manajer dalam meningkatkan
kinerjanya yang pada akhirnya dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Silitonga (2012) yang
menyatakan bahwa semakin besar kepemilikan institusional dalam perusahaan, maka nilai perusahaan
akan semakin tinggi, begitu juga sebaliknya. Oleh karana itu, hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Hs; : Kepemilikan institusional mempunyai pengaruh positif terhadap nilai suatu perusahaan.
Dewan Komisaris Independen Terhadap Nilai Perusahaan

Dewan komisaris sebagai puncak dari sistem pengelolaan internal perusahaan memiliki peranan

terhadap aktivitas pengawasan. Komisaris independen mempunyai akuntabilitas yang tinggi didalam
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melakukan pengawasan, semakin baik pengawasan sebuah perusahaan semakin baik kualitas
pengungkapan informasi yang disampaikan (Thohiri, 2011). Penelitian Rustiarini (2010) menunjukkan
bahwa komisaris independen berpengaruh positif pada nilai perusahaan. Penelitian dilakukan oleh Black
dkk (2006) yang menyatakan bahwa keberadaan komisaris dari luar perusahaan akan lebih bernilai bagi
perusahaan tersebut, walaupun kebutuhan atas adanya komisaris independen harus didukung dengan
adanya keputusan hukum yang tepat tidak hanya didasari atas kebutuhan semata. Oleh karena itu,
hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Hs : Dewan komisaris independen mempunyai pengaruh positif terhadap nilai suatu

perusahaan.

Komite Audit Terhadap Nilai Perusahaan

Komite audit yang bertanggung jawab untuk mengawasi laporan keuangan, mengawasi audit
eksternal, dan mengamati sistem pengendalian internal dapat mengurangi sifat opportunistic manajemen
dengan cara mengawasi laporan keuangan dan melakukan pengawasan pada audit eksternal (Thohiri,
2011). Penelitian Siallagan dan Machfoedz (2006) menguji pengaruh kualitas laba terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ pada periode 2000-2004 menyatakan
bahwa keberadaan komite audit mempunyai pengaruh positif terhadap kualitas laba dan juga nilai
perusahaan yang dihitung dengan Tobin’s Q. Hal ini memberi bukti bahwa keberadaan komite audit dapat
meningkatkan efektifitas kinerja perusahaan. Sehingga hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Hs : Komite audit mempunyai pengaruh positif terhadap nilai suatu perusahaan.
Kualitas Audit Terhadap Nilai Perusahaan

Kualitas audit pada suatu perusahaan biasanya ditentukan oleh kualitas auditor yang dimiliki oleh
perusahaan tersebut, baik auditor internal amupun auditor eksternal. Auditor eksternal dengan
marketshare yang luas dapat diartikan sebagai auditor yang mempunyai kualitas yang baik (Silitonga,
2012). Kualitas suatu auditor dapat memberikan persepsi bahwa laporan keuangan yang dibuat oleh
perusahaan telah disajikan dengan wajar tanpa adanya unsur kecurangan didalamnya. Hal ini berimbas

pada kepercayaan para investor atas kondisi sesungguhnya suatu perusahaan. Perusahaan dengan auditor
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eksternal dengan marketshare luas serta dengan hasil audit yang wajar menjadikan nilai perusahaan
tersebut meningkat ditandai dengan meningkatnya nilai pasar saham perusahaan tersebut. Hasil penelitian
Siallagan dan Machfoedz (2006); Herawaty (2008) yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh
positif terhadap penigkatan nilai perusahaan. oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini adalah :

He : Kualitas audit mempunyai pengaruh positif terhadap nilai suatu perusahaan.

2.1.3 Intelectual Property Terhadap Nilai Perusahaan
Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini merupakan cerrminan besar kecilnya perusahaan yang
nampak dalam nilai penjualan yang mampu dicapai oleh perusahaan. Dengan semakin besar ukuran
perusahaan, maka ada kecenderungan lebih banyak investor yang menaruh perhatian pada perusahaan
tersebut. Hal ini disebabkan karena perusahaan yang besar cenderung memiliki kondisi yang lebih stabil
yang meyebabkan investor tertarik untuk memiliki saham perusahaan tersebut. Kondisi ini berimbas pada
naiknya harga saham perusahaan di pasar modal. Ekspektasi insvestor adanya pengembalian yang besar
berupa perolehan dividen dari perusahaan tersebut menjadi lebih tinggi. Peningkatan permintaan saham
perusahaan akan dapat memacu pada peningkatan harga saham di pasar modal. Peningkatan haraga saham
dipasar disebut sebagai peningkatan nilai perusahaan (Analisa, 2011). Penelitian yang dilakukan oleh
Andayani dkk (2008) yang menyatakan bahwa Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai
Tobin’s Q yang merupakan proksi dari pengukuran nilai perusahaan. Oleh karena itu hipotesis pada
penelitian ini adalah :

H; : Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh positif terhadap nilai suatu perusahaan.
Komposisi Aset Terhadap Nilai Perusahaan

Perusahaan besar cenderung memiliki aktiva tak berujud dan aktiva lancar yang relative besar.
Aset tidak berwujud lebih sulit untuk diinventarisasi, sehingga tindakan penyelewengan mudah untuk
dilakukan (Darmawati dan Rahayu, 2004). Padahal perlu diketahui bahwa nilai aktiva tak berwujud

adalah sangat besar, bahkan bisa melebihi nilai aset berwujud yang dimiliki suatu perusahaan. Perusahaan
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besar berani untuk mengeluarkan biaya research and development besar guna menciptakan inovasi yang
pada akhirnya akan berakibat pada meningkatnya nilai daripada perusahaan tersebut (Andayani dkk,
2008). Hasil penelitian Andayani dkk (2008) menyimpulkan bahwa komposisi aset mempunyai pengaruh
terhadap peningkatan nilai perusahaan dengan Tobin’s Q sebagai proksi nilai perusahaan. Oleh karena itu,
hipotesis dalam penelitian ini adalah :

Hgs : Komposisi asset mempunyai pengaruh positif terhadap nilai suatu perusahaan.

2.2 Kerangka Pemikiran Teoritis

Gambar 2.2
Kerangka Pemikiran Teoritis
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2.3. Pengukuran dan Definisi Operasional Variabel

Pengukuran variabel independen yaitu corporate sosial responsibility, GCG dalam penelitian ini
merefensi dari penelitian Thohari (2011), dan pengukuran variabel independen intellectual property
mengacu dari penelitian Andayani (2008). Sedangkan pengukuran variabel dependen yaitu nilai
perusahaan mengacu dari penelitian Rustiarini (2010), dan Andayani dkk (2008).

Definisi dan pengukuran variabel secara ringkas dapat dilihat pada tabel dibawah ini :



Variabel Definisi Operasional Pengukuran Skala
Corporate CSR  merupakan data kualitatif Standar pengukuran Nominal
Social perusahaan berkaitan dengan aktivitas yang digunakan oleh
Responsibility sosial yang dilakukan berkaitan Kementrian
Xy dengan lingkungan. Lingkungan Hidup,

yaitu : Emas : 5,
Hijau : 4, Biru : 3,
Merah : 2, dan
Hitam : 1.
Kepemilikan Proporsi kepemilikan saham oleh M0 Mk ka0 Rasio
Manajerial pihak manajemen dari seluruh modal O 00O
(X2) saham yang dikelola. (00 P oA
O oog
Kepemilikan Proporsi saham perusahaan yang 0 Mk ko Rasio
Institusional dimiliki oleh pihak intitusi atau M
(X3) lembaga seperti perusahaan asuransi, [0 0A (A0
dana pensiun atau perusahaan lain OITmon
dibandingkan dengan jumlah
keseluruhan saham yang beredar
Dewan Anggota dewan komisaris yang tidak [[J DA OO0 I  Rasio
Komisaris terafiliasi dengan manajemen, anggota MO0m
Independen dewan  komisaris lainnya dan [[JJIA ]
(X4) pemegang saham pengendali, serta 000 O
bebas dari hubungan bisnis atau
hubungan  lainnya yang  dapat
mempengaruhi kemampuannya untuk
bertindak independen atau bertindak
semata-mata demi kepentingan
perusahaan
Komite Audit  Suatu komite yang terdiri dari tiga Jumlah komite audit Nominal
(Xs) atau lebih anggota yang bukan

merupakan bagian dari manajemen
atau perusahaan untuk melakukan
pengujian  dan  penilaian  atas
kewajaran  laporan yang dibuat
perusahaan
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Variabel Definisi Operasional Pengukuran Skala

Kualitas Audit Auditor yang digunakan adalah Kualitas auditor Nominal
(Xe) auditor yang berkualitas tinggi dan diukur berdasarkan
terjamin independensinya serta marketshare artinya
terafiliasi dengan The Big Four auditor yang
memiliki

marketshare  yang
besar  diasumsikan

sebagai auditor
berkualitas  tinggi
dan sebaliknya.

Variabel dummy

nilai 1 untuk auditor
yang  diasumsikan
berkualitas tinggi
dan termasuk dalam

The Big Four
dan nilai 0 untuk
auditor yang
diasumsikan

berkualitas  rendah
dan tidak termasuk
dalam The Big Four

Ukuran Besarnya penjualan yang dilakukan Logaritma dari Nominal
Perusahaan oleh perusahaan dalam satu kurun penjualan

(X7) waktu tertentu

Komposisi Identifikasi variasi aset yang dimiliki ganoanoo Rasio
Aset (Xg) oleh perusahaan Omomo

Nilai Nilai perusahaan yang diproksikan OO0  Rasio
Perusahaan dengan Tobin’s Q +

() nmm oo = W

ao

3. METODE PENELITIAN

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2012. Sedangkan sampel yang digunakan adalah sebanyak 63 perusahaan.
pemilihan sampel berdasarkan metode purposive sampling dengan kriteria yaitu termasuk dalam
perusahaan dengan kategori non keungan, perusahaan mengikuti PROPER (Program Penilaian Peringkat
Kinerja Perusahaan) yang diselenggarakan oleh Kementrian Lingkungan Hidup dan laporan keuangan

dapat diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia.
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Teknik Analisis

Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan persamaan sebagai

berikut :
Y= a+b1X1+ b2X2+ b3X3+ b4X4+ b5X5+ b6X6+ b7X7+ ngg"‘C
Dimana :
Y = Nilai Perusahaan/Tobin’s Q Xy = Dewan Komisaris Independen
a =  Konstanta Xs = Komite Audit
bi-bs = Koefisien Regresi Xe = Kualitas Audit
X Corporate Social Responsibility X; = Ukuran Perusahaan
X, =  Kepemilikan Manajerial Xs = Komposisi Aset
X3 = Kepemilikan Institusional e = Standar ErrorPopulasi dalam

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Penelitian

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah adalah purposive sampling disertai dengan
kriteria yang telah ditetapkan. Berdasarkan teknik pengambilan sampel ini, maka diperoleh 63 perusahaan
yang menjadi sampel. Berikut dibawah ini adalah ringkasan dari teknik pengambilan sampel berdasarkan
kriteria tersebut yang telah ditetapkan sebelumnya.

Tabel 4.1
Teknik Pengambilan Sampel

Kriteria Sampel

Jumlah Perusahaan

Perusahaan yang tercatat dalam BEI 2012 466
Perusahaan termasuk dalam kategori keuangan (74)
Jumlah data yang diperoleh 90
Perusahaan yang tidak mengungkapkan penilaian (25)
PROPER oleh Kementrian Lingkungan Hidup

Laporan tahunan atau laporan keuangan tidak dapat (2)
diakses melalui internet (tidak lengkap)

Jumlah sample 63

Sumber : Data sekunder yang diolah,

2013

Hasil Uji Hipotesis
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Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda. Model regresi yang dirancang
untuk menguji apakah ada pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen.
Pengujian data dengan sistem regresi berganda seperti pada penelitian ini, membutuhkan dua proses
analisis yaitu uji asumsi klasik (hasil uji asumsi klasik terlampir) dan uji regresi. Pengujian hipotesis
dengan model regresi linear berganda dilakukan dengan mengukur ketepatan fungsi regresi sampel dalam
menaksir nilai aktualnya yaitu melalui penilaian Goodness of Fit-nya. Secara statistik, setidaknya model
ini dapat diukur melalui koefisien determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik t.

a. Koefisien Determinasi

Berikut ini adalah hasil olah data SPSS untuk koefisien determinasi (R?) :

Tabel 4.6
Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .608° 370 277 1.778006
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013

Dari tampilan hasil output SPSS diatas, diperoleh besarnya adjusted R* sebesar 0,277. Hal ini
bermakna 27,7% variasi model dari nilai perusahaan dengan proksi Tobin’s Q dijelaskan oleh ke delapan
variabel independen, yaitu corporate social responsibility (X,), kepemilikan manajerial (X), kepemilikan
institusional (X;), dewan komisaris independen (X.), komite audit (Xs), kualitas audit (Xe), ukuran
perusahaan (X7) dan komposisi aset (Xs). Sedangkan sisanya (100% - 27,7% = 62,3%) dijelaskan oleh
sebab-sebab lain diluar model. Standar Error of Estimate (SEE) sebesar 1,778. Semakin kecil nilai SEE
maka akan membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi nilai actual dari variabel dependen.

b. Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat.

Berikut dibawah ini adalah hasil olah data SPSS uji statistik F :

Tabel 4.7
Uji Statistik F ANOVA®
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Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 100.224 8 12.528 3.963 .0017
Residual 170.710 54 3.161
Total 270.934 62

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013

Dari uji statistik F diperoleh nilai F hitung sebesar 3,963 dengan signifikansi 0,001. Nilai
signifikansi yang dipersyaratkan diterima adalah lebih kecil dari 0,05. Karena 0,001 lebih kecil dari 0,05,
maka dapat dikatakan bahwa variabel corporate social responsibility (X,), kepemilikan manajerial (X,),
kepemilikan institusional (X3), dewan komisaris independen (X4), komite audit (Xs), kualitas audit (Xs),
ukuran perusahaan (X;) dan komposisi aset (Xs) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap
variabel dependen (Y) yaitu nilai perusahaan dengan proksi Tobin’s Q.

c. Uji Signifikasi Parsial (Uji Statistik t)
Uji statistik t pada dasarnya menjelaskan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara

individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Berikut ini adalah hasil uji statistik t

Tabel 4.8
Uji Statistik t
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -4.076 3.294 -1.237 221
X1 773 313 293 2473 .017
X2 1.196 2.604 .055 459 .648
X3 .058 1.355 .006 .043 .966
X4 6.632 2.269 333 2.923 .005
X5 -424 405 -.127 -1.047 .300
X6 1.118 .619 264 1.806 .077
X7 175 446 .059 393 .696
X8 -.072 170 -.051 -423 .674

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa kedelapan variabel independen yang dimasukan
kedalam model regresi, variabel kepemilikan manajerial (X>), kepemilikan institusional (X3), komite audit
(Xs), kualitas audit (Xs), ukuran perusahaan (X;) dan komposisi aset (Xs) tidak signifikan. Hal ini dapat
terlihat dari tingkat signifikasi variabel tersebut yang lebih dari 0,05. Yaitu kepemilikan manajerial (X)
sebesar 0,648, kepemilikan institusional (X3) sebesar 0,966, komite audit (Xs) sebesar 0,300, kualitas
audit (X¢) sebesar 0,77, ukuran perusahaan (X5) sebesar 0,696 dan komposisi aset (Xs) sebesar 0,674.
Sedangkan dua variabel lainya ternukti dapat mempengaruhi nilai perusahaan (Y), yaitu corporate social
responsibility (X,) dengan tigkat signifikasi 0,17 dan dewan komisaris independen (X4) sebesar 0,005.

Apabila pengujian Goodness of Fit telah dilaksanakan, maka hasil nilai t dan taraf signifikasinya
dapaat digunakan untuk melakukan uji hipotesis, yaitu sebagai berikut :

1. Hipotesis 1
Nilai t hitung pada variabel corporate social responsibility (Xi) 2,473 dengan tingkat signifikasi

0,017 (< 0,05) yang menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara corporate social responsibility
dengan nilai perusahaan. Dengan demikian hipotesis 1 yang menyatakan “pengungkapan corporate social
responsibility mempunyai pengaruh positif terhadap nilai suatu perusahaan” diterima.
2. Hipotesis 2
Nilai t hitung pada variabel kepemilikan majerial (X,) 0,459 dengan tingkat signifikasi 0,648 (>
0,05) yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara kepemilikan majerial (X,) dengan
nilai perusahaan. Dengan demikian hipotesis 2 yang menyatakan “kepemilikan manajerial mempunyai
pengaruh positif terhadap nilai suatu perusahaan” ditolak.
3. Hipotesis 3
Nilai t hitung pada variabel kepemilikan institusional (X3) 0,043 dengan tingkat signifikasi 0,966
(> 0,05) yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara kepemilikan institusional (X3)
dengan nilai perusahaan. Dengan demikian hipotesis 3 yang menyatakan “kepemilikan institusional

mempunyai pengaruh positif terhadap nilai suatu perusahaan” ditolak.

4. Hipotesis 4
Nilai t hitung pada variabel dewan komisaris independen (X4) 2,923 dengan tingkat signifikasi

0,005 (<0,05) yang menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan antara dewan komisaris independen
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(X4) dengan nilai perusahaan. Dengan demikian hipotesis 4 yang menyatakan “dewan komisaris
independen mempunyai pengaruh positif terhadap nilai suatu perusahaan” diterima.
5. Hipotesis 5
Nilai t hitung pada variabel komite audit (Xs) -1,1047 dengan tingkat signifikasi 0,300 (> 0,05)
yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara komite audit (Xs) dengan nilai
perusahaan. Dengan demikian hipotesis 5 yang menyatakan ‘“komite audit mempunyai pengaruh positif
terhadap nilai suatu perusahaan” ditolak.
6. Hipotesis 6
Nilai t hitung pada variabel kualitas audit (Xs) 1,806 dengan tingkat signifikasi 0,077 (> 0,05)
yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara kualitas audit (Xs) dengan nilai
perusahaan. Dengan demikian hipotesis 6 yang menyatakan “kualitas audit mempunyai pengaruh positif
terhadap nilai suatu perusahaan” ditolak.
7. Hipotesis 7
Nilai t hitung pada variabel ukuran perusahaan (X;) 0,393 dengan tingkat signifikasi 0,696 (>
0,05) yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara ukuran perusahaan (X5) dengan nilai
perusahaan. Dengan demikian hipotesis 7 yang menyatakan “ukuran perusahaan mempunyai pengaruh
positif terhadap nilai suatu perusahaan” ditolak.
8. Hipotesis 8
Nilai t hitung pada variabel komposisi asset (Xs) -0,423 dengan tingkat signifikasi 0,674 (>
0,05) yang menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara komposisi aset (Xs) dengan nilai

perusahaan. Dengan demikian hipotesis 8 yang menyatakan “komposisi aset mempunyai pengaruh positif

terhadap nilai suatu perusahaan” ditolak.

5. SIMPULAN, KETERBATASAN DAN KONTRIBUSI PRAKTIS
5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil uji statistik dan pembahasan dalam penelitian ini, kesimpulan yang dapat ditarik dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Hasil pengujian statistik diperoleh hasil bahwa pengungkapan corporate social responsibility,

pelaksanaan good corporate governance dengan indikator kepemilikan manajerial, kepemilikan

institusional, dewan komisaris independen, komite audit dan kualitas audit serta kepemilikan
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5.1

intellectual property dengan indikator ukuran perusahaan dan komposisi asset secara bersama-

sama berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Secara parsial dari delapan variabel independen, dua diantaranya terbukti berpengaruh terhadap

nilai perusahaan yaitu corporate social responsibility dan dewan komisaris independen. Hal ini
menunjukkan bahwa keterbukaan dan kepedulian perusahaan terhadap pihak-pihak yang
berkaitan dengan kegiatan operasional perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Pihak-
pihak yang berkaitan bukan hanya mereka yang mempunyai kepentingan terhadap perusahaan
seperti investor atau pemegang saham, namun juga bagian lain dari perusahaan yang ikut
terpengaruh atas beroperasinya perusahaan layaknya masyarakat. Sedangkan enam variabel
lainnya yaitu kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komite audit, kualitas audit,
ukuran perusahaan dan komposisi asset belum mampu untuk mempengaruhi peningkatan nilai
perusahaan.

Keterbatasan Penelitian
Peneliti telah berusaha secara maksimal dalam melakukan penelitian ini, tetapi terdapat beberapa

kendala yang terjadi antara lain :

5.2

Sampel yang digunakan pada penelitian ini masih terbatas, yaitu sekitar 63 laporan keuangan
pada tahun 2012 dan berasal jenis perusahaan yang beragam schingga belum bisa dikatakan

menggambarkan keadaan sesungguhnya.
Corporate social responsibility diukur melalui penilaian Proper (Program Penilaian Kinerja

Perusahaan) dari Kementrian Lingkungan Hidup, dinilai belum bisa menunjukkan tanggung
jawab sosial perusahaan secara keseluruhan namun hanya terbatas pada kepedulian terhadap

lingkungan hidup.
Variabel independen sebagai tolak ukur intellectual property yaitu ukuran perusahaan dan

komposisi asset belum mampu menggambarkan ada tidaknya intellectual property yang benar-
benar dimiliki oleh perusahaan.

Saran
Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan yang telah diuraikan, maka penelitian di masa mendatang

diharapkan memperhatikan hal-hal berikut:

17



1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sampel dengan jumlah yang lebih besih
dengan rentang waktu yang lebih lama dan menggunakan perusahaan dalam satu payung industri

sehingga dapat menunjukkan kondisi yang sesungguhnya.
2. Pengukuran aktivitas corporate social responsibility perusahaan sebaiknya berdasarkan indikator

global reporting initiatives (GRI) yang merupakan aturan internasional yang telah diakui

perusahaan di dunia dan diambil dari laporan berkelanjutan (sustainability report).
3. Penelitian selanjutnya mengenai intellectual property, diharapkan lebih memperhatikan tiga

komponen yang menyusun terbentuknya intellectual property yaitu capital employed, human

capital, dan structural capital.
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LAMPIRAN HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF

Tabel 4.2
Uji Deskriptif Data Penelitian
Minimum | Maximum | Sum Mean Std. Deviation
Y 63 .056 13.274] 93.969| 1.49157 2.090433
X1 63 1.000 5.000] 207.000| 3.28571 791662
X2 63 .000 .700 1.587] .02519 .096407
X3 63 .165 .990] 43.361| .68827 200734
X4 63 .000 .800] 24.191| .38398 .105119
X5 63 2.000 6.000f 202.000] 3.20635 626272
X6 63 .000 1.000] 38.000] .60317 493169
X7 63 4.882 8.274| 413.747| 6.56741 703953
X8 63 .033 9.207] 48.813| .77481 1.486442
Valid N
(listwise) 63
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013
LAMPIRAN UJI ASUMSI KLASIK
Tabel 3
Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
A 63 Uji Mu};?llzsiiflearitas
[Normal Parameters® Mean -0000000F=
Std. Deviation 1.65933558}—
Most Extreme Differences Absolute 15641
Positive .156]02
Negative -.098J36
Kolmogorov-Smirnov Z 1.235)51
Asymp. Sig. (2-tailed) 09515
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013 '59
X6 .547 1.829
X7 518 1.929
X8 799 1.252

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013

Gambar 2
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Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013

Tabel 5
Uji Signifikasi F
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 100.224 8 12.528 3.963 .001*
Residual 170.710 54 3.161
Total 270.934 62
Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013
Tabel 6
Uji Signifikasi t
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -4.076 3.294 -1.237 221
X1 773 313 293 2.473 .017
X2 1.196 2.604 .055 459 .648
X3 .058 1.355 .006 .043 .966
X4 6.632 2.269 333 2.923 .005
X5 -424 405 -.127 -1.047 .300
X6 1.118 619 264 1.806 077
X7 175 446 .059 393 .696
X8 -.072 .170 -.051 -423 .674

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013
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